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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat hubungan 
literasi matematis dengan kemampuan pemecahan masalah pada siswa 
kelas IV SD Al-Fath Cirendeu. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis metode penelitian korelasional. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Al-Fath Cirendeu dengan populasi yaitu seluruh 
siswa kelas IV dan jumlah sampel 65 siswa. Pengambilan sampel 
menggunakan cara simple random sampling. Teknik pengumpulan data 
yaitu menggunakan tes. Hasil analisis data literasi matematis dengan 
kemampuan pemecahan masalah memperoleh nilai sebesar 0,000 < 0,05, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara literasi matematis 
dengan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas IV SD Al-Fath 
Cirendeu. 
Kata Kunci: Literasi Matematis, Kemampuan Pemecahan Masalah, 
Korelasi.. 

Abstract 

This study aims to prove whether there is a relationship between 
mathematical literacy and problem-solving abilities in fourth grade 
students at AI-Fath Cirendeu Elementary School. This research uses a 
quantitative approach with a correlational research method. This 
research was conducted at Al-Fath Cirendeu Elementary School with a 
population of all fourth grade students and a total sample of 65 students. 
Sampling used simple random sampling. The data collection technique 
was using a test. The results of data analysis mathematical literacy with 
problem solving abilities obtained a value of 0,000 <0.05, then Ho was 
rejected and Ha was accepted. The results of this study state that there 
is a positive and significant relationship between mathematical literacy 
and problem-solving abilities in fourth grade students at SD Al-Fath 
Cirendeu. 
Keywords: Mathematical Literacy, Problem Solving Ability, Correlation. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika yang 

diajarkan di Sekolah Dasar bukan saja 

dilakukan pada peningkatan 

kemampuan siswa dalam menghitung 

seperti menggunakan rumus untuk 

menyelesaikan soal, tetapi juga 

mengaitkan materi yang dipelajari ke 

dalam kehidupan nyata siswa. Salah 

satu tujuan pembelajaran matematika 

di SD yang ditetapkan oleh 

Kementerian Pendidikan pada tahun 

2006 adalah memecahkan masalah 

(Depdiknas, 2006). 

Oleh sebab itu, pemecahan masalah 

merupakan bagian penting dari tujuan 

pendidikan matematika serta dalam aktivitas 

matematika dan penerapannya pada 

kehidupan sehari-hari. Hal tersebut terkait 

dengan literasi matematis. Kemampuan 

matematika yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari yaitu literasi matematis. Dalam 

PISA, literasi matematis diartikan sebagai 

suatu kemampuan dalam merumuskan, 

menginterpretasikan, dan menerjemahkan 

matematika dalam berbagai situasi (OECD 

PISA, 2013). 

 Literasi matematis adalah 

kemampuan menggunakan penalaran 

matematis untuk memecahkan masalah 

sehari-hari sehingga lebih siap menjalani 

tantangan hidup (Stacey dan Turner, 2014: 

117). Maksud dari pemikiran itu meliputi pola 

pikir pemecahan masalah, penalaran, 

komunikasi dan penjelasan. Cara berpikir ini 

dikembangkan berdasarkan konsep, 

prosedur, dan fakta matematika yang 

berkaitan dengan masalah yang dihadapi 

(Utami dkk, 2020: 625). 

 Masalah yang dipelajari dalam 

pembelajaran matematika biasanya disajikan 

berbentuk soal berupa pemecahan masalah 

yang membutuhkan kemampuan untuk 

memecahkan masalah matematika. George 

Polya menyatakan bahwa pemecahan 

masalah sebagai daya upaya untuk mencari 

solusi dari suatu kesulitan (Geogre Polya, 

1980). Krulik dan Rudnik menyampaikan 

pemecahan masalah sebagai proses seseorang 

mempergunakan pengetahuan, keterampilan 

dan pemahaman yang dimiliki untuk mencari 

solusi penyelesaian masalah pada saat situasi 

yang belum pernah dihadapinya (Krulik dkk, 

1988).  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa literasi matematis adalah 

kemampuan siswa dalam mengenal, menalar, 

merumuskan, menerapkan dan 

menerjemahkan matematika dalam berbagai 

situasi di kehidupan nyata terkait penggunaan 

konsep, prosedur, fakta dan alat matematika. 

Sedangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika adalah kemampuan siswa dalam 

menggunakan konsep matematika, 

keterampilan, dan proses untuk 

menyelesaikan masalah matematika. 

 Menurut Polya, ada empat langkah 

penyelesaian masalah, yaitu: 1) memahami 

masalah; 2) merencanakan pemecahan 

masalah; 3) pelaksanaan perencanaan 

pemecahan masalah; dan 4) melihat kembali 

kelengkapan pemecahan masalah (G. Polya, 

1973: 5). Kemampuan literasi matematis dan 

pemecahan masalah banyak dibutuhkan pada 

saat siswa dihadapkan pada soal-soal 

matematika yang berbentuk verbal (cerita) 
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sehingga membutuhkan kemampuan untuk 

menganalisis. 

Soal cerita merupakan soal yang 

disajikan dalam bentuk cerita pendek, cerita 

yang diungkapkan berupa masalah kehidupan 

sehari-hari (Marsudi Raharjo dkk, 2009: 2). 

Penyelesaian soal cerita merupakan kegiatan 

pemecahan masalah (Wahyuddin, 2016: 151). 

Banyak siswa yang sering kali kesulitan ketika 

dihadapkan dengan soal matematika 

berbentuk cerita (Raharjo dkk, 2009: 1). 

Berdasarkan hasil tes Indonesian 

National Assessment Programme (INAP), tes 

yang mengambil sampel siswa kelas 4 dari 34 

provinsi menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi matematika siswa masih sangat 

rendah. (Trinil Wigati, 2020: 3). Hasil studi 

PISA tahun 2018, menempatkan Indonesia 

pada peringkat ke 73 dari 79 negara peserta 

dengan skor rata-rata 379 dari 489 rata-rata 

OECD pada bidang matematika (OECD, 

2018).  Hasil TIMSS (Trend in International 

Mathematics and Science Study) tahun 2015, 

Indonesia menempati peringkat ke 44 dari 49 

negara peserta dengan skor rata-rata 397 

sedangkan skor rata-rata internasional 500 

(Amaliya dan Fathurohman, 2022: 47).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

salah satu guru matematika kelas IV SD Al-

Fath Cirendeu, menyatakan bahwa tingkat 

kemampuan literasi matematis siswa masih 

berada di tingkat menengah (sedang) yang 

dilihat dari kesulitan-kesulitan yang dialami 

beberapa siswa saat mengerjakan soal 

matematika berbentuk cerita. Berdasarkan 

hasil wawancara ini, dapat diketahui bahwa 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 

matematika berbentuk cerita masih kurang 

yang ditandai dengan kesulitan mereka dalam 

memahami masalah yang terdapat di dalam 

soal. 

Kesulitan siswa dalam memecahan 

masalah matematika berupa soal cerita akan 

memengaruhi hasil belajar. Berdasarkan pada 

hasil PISA, dapat terlihat bahwa masalah yang 

saat ini terjadi adalah kemampuan literasi 

matematika siswa yang masih rendah 

sehingga bermasalah pula pada kemampuan 

pemecahan masalah saat siswa dihadapkan 

dengan soal matematika berbentuk cerita. 

Konsep literasi matematika sangat 

erat kaitannya dengan beberapa konsep 

pembelajaran matematika, di antaranya 

pemodelan dan proses matematika. Proses ini 

melibatkan perumusan masalah dunia nyata 

dalam bahasa matematika. Agar suatu 

masalah dapat diselesaikan sebagai masalah 

matematika, maka solusi matematika tersebut 

dapat diinterpretasikan untuk memberikan 

jawaban terhadap masalah nyata. Setiap orang 

membutuhkan literasi matematika untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan, 

karena literasi matematika sangat erat 

hubungannya dengan pekerjaan dan 

tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari 

(Kaye Stacey, 2011: 103). 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Ernika, dkk., (2022: 60-72) 

yang melakukan penelitian dengan metode 

studi literatur dari 32 artikel yang sesuai 

kriteria yaitu terbitan 10 tahun terakhir dan 

juga terindeks Sinta atau Scopus. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara kemampuan literasi 

matematika dengan kemampuan pemecahan 

masalah. Berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah merupakan komponen kompetensi 
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dalam literasi matematika. Sehingga 

keberadaan kemampuan pemecahan masalah 

dalam individu akan mempengaruhi 

kemampuan literasi matematika. 

Sejalan dengan penelitian tersebut, 

berdasarkan peneitian yng dilakukan oleh 

Nimas (Aini, 2022) dengan metode 

kuantitatif (desain korelasional) menujukkan 

hasil yang sama bahwa terdapat hubungan 

antara kemampuan literasi dengan 

kemampuan pemecahan masalah. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa masalah literasi 

akan berpengaruh pada kemampuan 

pemecahan masalah. Siswa yang memiliki 

masalah dengan literasinya maka sangat 

memungkinkan memiliki masalah pada 

kemampuannya dalam memecahkan masalah. 

Semakin tinggi tingkat literasi matematis 

siswa maka semakin tinggi pula 

kemampuannya memecahkan masalah 

berupa soal cerita, begitu pula sebaliknya. 

Pentingnya menginterpretasikan 

setiap bahan ajar untuk diterapkan dalam 

kehidupan guna menumbuhkan motivasi 

belajar siswa dan meningkatkan berpikir kritis 

matematis siswa. Perpaduan materi dengan 

praktek sehari-hari dan penggunaannya dapat 

meningkatkan pengembangan potensi siswa 

terkait dengan literasi matematisnya. Individu 

yang mempunyai kemampuan literasi 

matematis yang baik pasti peka terhadap 

konsep-konsep matematika yang berkaitan 

dengan masalah yang dihadapi (Asmara dkk, 

2017: 137). Dengan demikian siswa dapat 

dengan mudah memecahkan masalah 

matematika berupa soal cerita. Berdasarkan 

pernyataan tersebut perlu adanya perhatian 

lebih dalam meningkatkan literasi matematis 

siswa untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah seperti dengan 

membiasakan siswa mengenal kalimat-

kalimat matematis yang dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari dan yang semisalnya. 

Oleh karena itu, dengan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan bagi peneliti, sekolah, guru, orang 

tua dan siswa untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematis siswa sebagai 

upaya mengurangi kesulitan siswa dalam 

memecahkan masalah atau soal matematika 

berbentuk cerita.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan didesain sebagai penelitian 

korelasional. Penelitian ini ingin mengetahui 

hubungan antara literasi matematis dengan 

kemampuan pemecahan masalah berbentuk 

soal cerita. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa sekolah 

dasar kelas IV SD Al-Fath Cirendeu yang 

berjumlah 122 siswa, sedangkan yang menjadi 

sampel adalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IV SD Al-Fath Cirendeu yang 

berjumlah 65 siswa. Adapun teknik sampel 

yang digunakan adalah teknik acak sederhana 

(simple random sampling). 

Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini di 

antaranya tes literasi matematis dan tes 

kemampuan pemecahan masalah. Data 

kuantitatif yang berhasil dikumpulkan 

dianalisis menggunakan SPSS 16 for 

Windows. Untuk kemudian ditarik 

kesimpulan sebagaimana hipotesis penelitian. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji normalitas uji linearitas, dan uji 

hipotesis. 
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HASIL  

Pada hasil tes literasi yang dilakukan, 

peneliti mendapatkan data dengan nilai rata-

rata (mean) sebesar 59.22, nilai tengah (median) 

sebesar 67.00, standar deviasi sebesar 24.440, 

range sebesar 100. Untuk hasil perolehan dari 

kategorisasi atau frekuensi data  literasi 

matematis  dengan nilai yang paling banyak 

didapat oleh siswa sebesar 50 dengan 

persentase 26.2% serta nilai yang paling 

sedikit didapat oleh siswa sebesar 0 dengan 

persentase 3.1%. 

Hal yang tidak jauh berbeda 

ditunjukkan dari  hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah dengan   nilai rata-rata 

(mean) sebesar 54.77, nilai tengah (median) 

sebesar 60.00, standar deviasi sebesar 29.214, 

range sebesar 100. Untuk hasil perolehan dari 

kategorisasi atau frekuensi data kemampuan 

pemecahan masalah  dengan nilai yang paling 

banyak didapat oleh siswa sebesar 40 dengan 

persentase 26.2% serta nilai yang paling 

sedikit didapat oleh siswa sebesar 0 dan 20 

dengan persentase 9.2%. 

Berdasarkan hasil tersebut kemudian 

penelitian  melakukan klasifikasi skor nilai 

dengan dengan kesimpulan bahwa hasil 

bahwa literasi matematis siswa termasuk pada 

kategori sedang dengan persentase 70.8%. 

Kategori yang sama ditunjukkan pada 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

dengan persentase 69.2%. Sehingga kedua 

kemampuan memiliki kategori yang sama 

yakni pada kategori sedang. 

Kemudian dilakukan perhitungan 

dengan uji linearitas untuk mengetahui 

apakah kedua variabel memiliki hubungan 

yang linear atau tidak yang disajikan pada 

tabel berikut: 

Table 1. Hasil Uji Linearitas 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 maka didapatkan 

hasil  angka signifikansi pada  deviation from 

linearity sebesar 0.369 > 0.05, sehingga 

hubungan antara literasi matematis dengan 

kemampuan pemecahan masalah bersifat 

linear. Adapun hasil uji hipotesis dengan 

menggunakan korelasi Rank Spearman 

dikarenakan data tidak berdistribusi normal, 

maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Table 2. Hasil Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan pada tabel 2 dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi atau Sig. (2-

tailed) adalah sebesar 0.000 < 0.05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima yang artinya bahwa 

terdapat hubungan antara literasi matematis 

dengan kemampuan pemecahan masalah 

pada siswa kelas IV SD Al-Fath Cirendeu 

dengan tingkat hubungan (korelasi) yang 

sangat kuat dilihat pada angka correlation 

coefisient sebesar 0.935.  

Hasil dari uji hipotesis yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

literasi matematis dengan kemampuan 
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pemecahan masalah diperkuat dengan uji 

koefisien determinasi yang disajikan pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3 besarnya 

kontribusi literasi matematis dan kemampuan 

pemecahan masalah adalah sebesar 88.6% 

yang berada pada kategori kuat dan sisanya 

11.4% dipengaruhi oleh faktor lain. Artinya, 

88.6% faktor kemampuan pemecahan 

masalah adalah literasi matematis dan 11.4% 

dari faktor lainnya. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada hasil perhitungan 

dan analisis data di atas, dapat dikatakan 

bahwa hipotesis (Ha) diterima yang artinya 

terdapat hubungan antara literasi matematis 

dengan kemampuan pemecahan masalah 

pada siswa kelas IV SD Al-Fath Cirendeu. 

Penelitian ini dapat membuktikan 

bahwa terdapat hubungan antara literasi 

matematis dengan kemampuan pemecahan 

masalah. Masalah yang disajikan berupa 

masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 

dikaitkan dengan konsep matematika. 

Hal tersebut mendukung teori yang 

dijelaskan oleh Muti’ah, dkk., (2020: 1-3) pada 

bab kajian teori bahwa kemampuan 

matematika yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari yakni literasi matematis. Dalam 

PISA, literasi matematis merupakan 

kemampuan siswa untuk merumuskan, 

menerapkan, dan menafsirkan matematika 

dalam berbagai konteks. Termasuk di 

dalamnya penalaran matematis, penggunaan 

konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika 

(PISA, 2013).  

Berdasarkan pernyataan di atas, 

sangat memungkinkan jika kemampuan 

literasi matematis yang dimiliki siswa dapat 

mempermudah mereka dalam pemecahan 

masalah sehari-hari atau memecahkan 

masalah matematika berupa soal cerita. Hal di 

atas sejalan dengan yang dikatakan oleh 

David, dkk., (2022: 1500) kemampuan 

menyelesaikan soal cerita matematika adalah 

kemampuan berpikir dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari dan dapat 

diselesaikan melalui prosedur penyelesaian 

yaitu memahami masalah, membuat rencana, 

melaksanakan (menerapkan) rencana dan 

memeriksa kembali jawaban. 

Meskipun demikian, masih terdapat 

siswa yang mengalami kesulitan dalam 

pemecahan masalah. Salah satu faktornya 

adalah kurangnya kemampuan literasi 

matematis yang mereka miliki. Pada lembar 

jawaban tes pemecahan masalah, siswa 

diminta untuk menuliskan seluruh langkah-

langkah penyelesaian soal yang sesuai dengan 

indikator yang telah ditetapkan. Namun 

beberapa siswa tidak menuliskan indikator 

tersebut.  

Siswa yang memperoleh skor rendah 

(kurang) pada tes pemecahan masalah 

cenderung tidak menuliskan indikator-

indikator pemecahan masalah yang 

diharapkan sehingga soal tidak terjawab 

dengan baik. Hal tersebut sejalan dengan 
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pernyataan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Tri Suryaningsih bahwa siswa dengan 

kategori “kurang” semua indikator 

implementasi pemecahan masalah 

menunjukkan kualitas yang rendah. Hal 

tersebut penyebabnya karena sejak awal siswa 

belum memahami informasi yang ada pada 

soal dan memahami masalah sehingga belum 

mampu melaksanakan langkah pemecahan 

berikutnya. Hal tersebut dapat terjadi salah 

satunya karena siswa cenderung untuk 

menggunakan rumus atau cara yang biasa 

mereka gunakan. Pengetahuan yang didapat 

siswa bukan dibangun atas dasar pemahaman 

sendiri, siswa hanya menerima materi yang 

diberikan oleh guru yang mengakibatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika 

mereka lemah (Tri Suryaningsih, 2019: 12). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dikumpulkan, diolah dan 

diinterpretasikan yang kemudian dapat 

menjawab perumusan masalah, maka 

penelitian ini menunjukkan atau 

membuktikan bahwa terdapat hubungan 

literasi matematis dengan kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa kelas IV SD 

Al-Fath Cirendeu dengan nilai signifikansi 

dari uji korelasi Rank Spearman sebesar 0.000 

< 0.05 yang artinya semakin tinggi 

kemampuan literasi matematis, maka semakin 

tinggi pula kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas IV SD Al-Fath Cirendeu, begitu 

pula sebaliknya. Besarnya nilai koefisien 

determinasi literasi matematis dengan 

kemampuan pemecahan masalah adalah 

sebesar 88.6% dan sisanya 11.4% dipengaruhi 

oleh faktor lain. 
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